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ABSTRAK

Dewasa ini kepemimpinan yang egaliter, partisipatif dan memberdayakan merupakan kebutuhan
aktual bagi gereja-gereja maupun komunitas-komunitas lainnya. Kepemimpinan pelayan atau
doularchy banyak dipraktikkan oleh gereja-gereja, termasuk di dalamnya GKJ. Kepemimpinan ini
diajarkan oleh Yesus sebagai budaya tandingan terhadap kepemimpinan tuan atau kyriarchy yang
umum dipraktikkan oleh dunia. Kepemimpinan pelayan dapat diibaratkan sebagai antibiotik untuk
mengobati suatu penyakit, sehingga bila penyakitnya sembuh antibiotik tidak diperlukan lagi.
Kepemimpinan pelayan mengandaikan relasi yang hirarkis dan dalam jangka panjang kadang
menjadi kamuflase untuk menutupi praktik kepemimpinan tuan yang otoriter dan menindas.
Pemahaman Allah Tritunggal melalui konsep perichoresis dan persahabatan yang dinyatakan
Yesus dalam injil Yohanes 15:15 dapat dijadikan sebagai landasan untuk membangun
kepemimpinan pendeta sahabat atau filiarchy. Nilai-nilai persahabatan, yaitu: Keterbukaan,
percaya, otentisitas, belas kasih dan kenabian memberikan sumbangan yang konstruktif dan positif

bagi kepemimpinan sahabat pendeta GKJ yang egaliter, partisipatif dan memberdayakan.

Kata kunci: doularchcy, kyriarchy, perichoresis, nilai-nilai persahabatan.
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ABSTRAK

Nowadays, egalitarian, participatory, and empowering leadership is a pressing need for churches
and other communities. Servant leadership or doularchy is widely practiced by churches, including
the GKJ (Gereja Kristen Jawa). This type of leadership was taught by Jesus as a counter-culture to
the master leadership or kyriarchy commonly practiced in the world. Servant leadership can be
likened to an antibiotic used to treat a disease; once the disease is cured, the antibiotic is no longer
needed. Servant leadership presupposes a hierarchical relationship, which, in the long run, can
sometimes serve as a facade for concealing authoritarian and oppressive master leadership
practices. The understanding of the Triune God through the concept of perichoresis and the
friendship values expressed by Jesus in John 15:15 can serve as a foundation for developing a
pastoral leadership model of friendship or filiarchy. Friendship values, such as openness, trust,
authenticity, compassion, and prophetic spirit, contribute constructively and positively to the

egalitarian, participatory, and empowering pastoral leadership of GKJ.

Keywords: doularchy, kyriarchy, perichoresis, friendship values.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
1.1.1. Dinamika Relasi Pendeta GKJ dengan Majelis dan Jemaat
Dalam sebuah acara Pemahaman Alkitab (PA) seorang peserta berkata kepada
penulis, “Pak pendeta, semua yang hadir sudah berbicara membagikan pemahamannya atas
Firman Tuhan yang kita gumuli, sekarang giliran pak pendeta untuk berbicara sebagai
gongnya!” Pernyataan semacam ini sering muncul dalam acara Pemahaman Alkitab di
Gereja Kristen Jawa (GKJ). Pernyataan tersebut bisa dimaknai sebagai sopan-santun untuk
menunjukkan penghormatan kepada pendeta, tetapi juga dapat dimaknai sebagai gambaran
relasi yang hirarkis antara pendeta dengan anggota jemaat. Dalam konteks pemahaman
Alkitab, pendeta dianggap sebagai yang paling tahu dan menjadi otoritas penentu
kebenaran, sehingga kata-katanya menjadi gong penutup yang tidak boleh dibantah oleh

siapapun.

Suatu ketika, beberapa orang anggota majelis sebuah GKJ menyampaikan keluhan
kepada Badan Pelaksana Klasis GKJ Lawu Karanganyar (BAPELKLAS) yang sedang
mengadakan perkunjungan gerejawi. Kata salah seorang diantara mereka, “Persidangan
majelis gereja sebenarnya sependapat dengan apa yang disampaikan oleh BAPELKLAS,
tetapi pendeta kami menghendaki yang lain, jadi keputusan sidang majelis yang telah kami
buat terpaksa kami ubah agar sesuai dengan keinginan pendeta.” Meskipun secara normatif
kewenangan tertinggi ada di tangan persidangan majelis tetapi dalam praktiknya ada
pendeta GKJ yang merasa memiliki otoritas tertinggi, sehingga persoalan yang telah
diputuskan oleh persidangan majelis dapat diubah atau dibatalkan agar sesuai dengan
keinginannya. Satu orang pendeta dapat mengalahkan puluhan orang penatua dan diaken
dalam pengambilan keputusan. Pendeta merasa berada dalam puncak piramida kekuasaan

sehingga semua orang harus mengikuti keinginannya.

Seorang rekan pendeta memberikan kesaksian kepada penulis mengenai
pengalamannya melakukan perkunjungan gerejawi ke sebuah gereja di lingkungan klasis
Lawu Karanganyar. Dalam perkunjungan itu ia mengingatkan bahwa gereja tersebut belum
memberikan biaya hidup yang sesuai dengan peraturan kesejahteraan yang berlaku. la juga
mengingatkan bahwa sebenarnya ia sudah menyampaikan hal itu selama tiga tahun

berturut-turut, tetapi belum ada perubahan. Beberapa orang majelis gereja tersebut tidak



senang menerima teguran itu. Mereka mengatakan bahwa mereka telah mengetahui hal
tersebut, tetapi mereka sengaja tidak mengindahkan karena mereka merasa biaya hidup
yang mereka berikan itu sudah sesuai dengan beban pekerjaan yang dipikul pendeta.
Menurut mereka tugas pendeta itu sangat sedikit, paling-paling hanya menghadiri PA dan
khotbah di hari minggu. Dari pengalaman ini dapat disimpulkan bahwa relasi yang
dibangun antara majelis dengan pendeta adalah relasi antara pemberi kerja dengan buruh

atau karyawan, pendeta ditempatkan sebagai bawahan atau buruh dari majelis.

Dalam sebuah acara ibadah keluarga seorang pendeta jatuh pingsan ketika sedang
berkhotbah dan dilarikan ke rumah sakit. Setelah diselidiki ternyata pendeta itu mengalami
kelelahan karena ada banyak sekali tugas pelayanan yang harus dikerjakan. Ketika
keluarganya mengingatkan agar mengambil waktu istirahat dan membagi sebagian tugas
kepada orang lain pendeta itu berkata, “Aku ini seorang hamba, pelayan Tuhan, jadi aku
harus siap dan bersedia melakukan tugas apapun yang diberikan kepadaku.” Pendeta itu
melakukan semua pekerjaan yang diberikan kepadanya dan tidak bisa menjawab “Tidak!”
untuk setiap permintaan yang diajukan kepadanya, akibatnya ia menjadi sangat letih dan

akhirnya jatuh sakit.

1.1.2. Kepemimpinan Pelayan Gereja Kristen Jawa (GKJ)

Pemimpin adalah orang yang mengambil inisiatif dan mempengaruhi orang-orang
yang dipimpinnya, sedangkan kepemimpinan adalah cara mewujudkan rencana melalui
keikutsertaan orang lain.! Dalam konteks kepemimpinan gereja, Wijaya mengingatkan
bahwa kepemimpinan gereja bukan hanya soal teknis organisasional yang dapat dijalankan
semata-mata dengan kiat-kiat manajemen, sebab kepemimpinan gereja mengandung aspek
spiritual.? Senada dengan pandangan tersebut, kepemimpinan GKJ dibangun dengan dasar
pemahaman GKJ mengenai siapakah Allah, siapakah gereja, dan apakah yang menjadi

tugas panggilan gereja?

GKJ memahami gereja sebagai suatu kehidupan bersama religius yang berpusat
pada Yesus Kristus, yang sekaligus merupakan buah pekerjaan penyelamatan Allah dan
jawab manusia terhadap penyelamatan Allah, yang di dalamnya Roh Kudus bekerja dalam

rangka pekerjaan penyelamatan Allah.®> Dengan demikian GKJ mengenal Allah sebagai

1 Robert. P. Borrong, “Kepemimpinan Dalam Gereja Sebagai Pelayanan,” Jurnal Voice Of Welsey: Jurnal Ilmiah
Musik Dan Agama, 2019, https://dx.doi.org/10.36972/jvow.v2i2.29.

2 Yahya Wijaya, “Kepemimpinan Yesus Sebagai Acuan Bagi Kepemimpinan Gereja Masa Kini (Jesus’ Leadership as a
Reference for Today’s Church Leadership),” Jaffray, 2018, https://ojs.sttjaffray.ac.id/JJIV71/article/view/287.

3 Sinode GKJ, Pokok-Pokok Ajaran Gereja Kristen Jawa (Salatiga: Percetakan Sinode, 2019), 32.
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Tritunggal penyelamat dan GKJ berada dalam lingkup penyelamatan Allah tersebut. Oleh
karena GKJ ada dalam lingkup penyelamatan Allah, maka sebagai gereja, GKJ memiliki
panggilan untuk terlibat dan berfungsi dalam karya penyelamatan Allah. Panggilan
tersebut diwujudkan dengan: Pertama, bersaksi tentang penyelamatan Allah kepada
mereka yang belum mendengarnya. Kedua, memelihara keselamatan orang-orang yang

telah diselamatkan.*

Sebagai kehidupan bersama dan untuk dapat melaksanakan tugas panggilannya,
GKJ memerlukan kepemimpinan. Kepemimpinan GKJ adalah kepemimpinan yang khas.
Kekhasannya terletak pada keyakinan bahwa kepemimpinan GKJ terdiri dari dua sisi,
yaitu: Pertama, sisi llahi. Bahwa GKJ dipimpin oleh Allah sendiri melalui karya Roh
Kudus, dengan Alkitab sebagai alatNya. Pada hakikatnya, GKJ dipimpin oleh Allah sendiri
yang oleh karya penyelamatanNya ke atas manusia dan dunia menjadikan Yesus Kristus
sebagai kepala gereja. Kedua, sisi manusiawi. Bahwa sebagai kehidupan bersama, atas
kehendak Allah gereja dipimpin oleh manusia.> GKJ meyakini bahwa Allah telah
memanggil orang-orang percaya sebagai rekan sekerja Allah dalam melanjutkan karya
penyelamatanNya, untuk menjadi pelayan bagiNya dan bagi gerejaNya, dengan
menganugerahkan jabatan-jabatan gerejawi yang dipercayakan kepada orang-orang

tertentu yang dikehendakiNya.®

Kepemimpinan GKJ berfungsi sebagai alat untuk melayani kehendak Allah bagi
gerejaNya, sehingga gereja dapat melaksanakan tugas panggilannya. Sedangkan tujuan
dari kepemimpinan GKJ adalah untuk memberdayakan segenap warga GKJ, sehingga

dapat melaksanakan tugas panggilanNya sebagai gereja.’

Kepemimpinan GKJ menganut asas kesederajatan, yaitu setiap orang percaya
mempunyai kedudukan yang sama di hadapan Allah. Asas ini didasarkan pada pemahaman
bahwa setiap orang percaya memiliki jabatan imamat am. Oleh karena itu dalam

kepemimpinan GKJ seseorang tidak ditempatkan di atas orang-orang percaya yang lain.®

Kepemimpinan GKJ dilaksanakan oleh sebuah dewan yang bernama majelis, yang

terdiri dari pendeta, penatua dan diaken. Oleh karena keberadaan GKJ dalam lingkup

4 GKJ, 44.

5 GKlJ, 53.

5 Sinode GKJ, Tata Gereja Dan Tata Laksana GKJ (Salatiga: Percetakan Sinode, 2018), 14.
7 Sinode GKJ, 14.

8 GKJ, Pokok-Pokok Ajaran Gereja Kristen Jawa, 54-55.



penyelamatan Allah maka hakekat kepemimpinan GKJ adalah kepemimpinan pelayanan

atau kepemimpinan yang melayani. Majelis GKJ adalah pelayan-pelayan Allah.®

Secara ringkas kepemimpinan pelayan yang dirumuskan oleh GKJ adalah: Asasnya
kesetaraan, hakekatnya adalah kepemimpinan Allah sendiri tetapi Allah berkenan memakai
manusia sebagai mitraNya, fungsinya sebagai alat agar gereja dapat menjalankan tugas

panggilannya, dan tujuannya untuk memberdayakan seluruh warga gereja.

1.1.3. Pendeta GKJ dan Kepemimpinan Pelayan

Pendeta adalah orang yang memegang salah satu dari tiga jabatan dalam
kemajelisan, oleh karena itu sama seperti majelis yang lain, kepemimpinan pendeta GKJ
adalah kepemimpinan pelayan. Secara normatif pendeta memiliki kedudukan yang setara
dengan penatua dan diaken, tetapi pada prakteknya jika dilihat dari proses pemanggilan,
tugas dan kedudukan sosial yang dimiliki di tengah jemaat, maka cukup jelas bahwa
pendeta GKJ memiliki kedudukan istimewa dan kepemimpinannya memiliki dampak yang
lebih luas bila dibandingkan dengan penatua dan diaken. Selain itu GKJ menganut sistem
presbiterial sinodal, sehingga kewenangan memimpin gereja terletak pada majelis gereja
setempat. Klasis dan sinode bukan merupakan atasan dari gereja setempat, melainkan

hanya diposisikan sebagai persidangan yang lebih luas.

Kepemimpinan pelayan adalah model kepemimpinan yang paling banyak dipakai
dan memiliki pengaruh yang luas di lingkup gereja. Kepemimpinan pelayan diterima
sebagai pengajaran dan teladan dari Tuhan Yesus sendiri (Matius 20:25-28, Markus 10:42-
45, Lukas 22:24-27). Penekanan dari ayat-ayat ini adalah keberadaan seorang pemimpin
adalah untuk melayani dan bukan untuk dilayani. Hal ini ditegaskan oleh Tuhan Yesus
dengan mengatakan bahwa kedatanganNya adalah untuk melayani, bukan dilayani (Matius
20:28). Sebagai contoh untuk menunjukkan bagaimanakah praktik kepemimpinan yang

melayani, Tuhan Yesus telah membasuh kaki murid-muridNya (Yohanes 13:4-5).1

Alkitab memberikan beberapa gambaran mengenai kepemimpinan Yesus,
misalnya gambaran pemimpin sebagai gembala, pemimpin sebagai pelayan, dan pemimpin
sebagai sahabat. Untuk memahami kekhasan kepemimpinan Yesus, Wijaya

membandingkan kepemimpinan Yesus dengan model kepemimpinan para penguasa yang

9 GKlJ, 55.

10 yohanes Parapat, “Servant Leadership Dalam Organisasi Kristen: Antara Gaya Kepemimpinan Dan Ciri Utama,”
Jurnal Teologi Praktika 2 no. 1 (Desember 2021): 146,
https://jurnalstttenggarong.ac.id/index.php/JTP/article/view/38/pdf.
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hidup sezaman dengan Yesus, yaitu Pontius Pilatus, Herodes, dan Kayafas.!' Pontius
Pilatus adalah pejabat pemerintah pusat yang ditempatkan di daerah, sehingga yang
menjadi fokus perhatiannya adalah menjalankan perintah kaisar di wilayah jajahannya dan
menempatkan penilaian kaisar sebagai ukuran keberhasilan. Herodes adalah penguasa
lokal yang tidak peduli pada nasib rakyat, hanya peduli pada kepentingan sendiri, dan
menjadikan rakyat sebagai objek untuk memuaskan keinginan sendiri. Kayafas adalah
imam besar yang menjadikan tradisi Yahudi, Taurat, dan Bait Allah sebagai penentu
otoritas kepemimpinannya. la dan para Imam lain menjadikan klaim kesakralan sebagai
alat untuk mengeksploitasi rakyat.

Yesus bukan pemimpin yang memegang jabatan formal seperti Pontius Pilatus,
Herodes dan Kayafas. Tetapi Yesus jelas menjalankan fungsi kepemimpinan dalam
komunitas kecil murid-muridNya maupun dalam masyarakat luas yang sering disebut
sebagai “orang banyak” dalam Injil.*? Menurut Wijaya, beberapa aspek yang penting
dalam kepemimpinan Yesus adalah: acuan mendasar pada Kerajaan Allah, pengenalan
Allah sebagai Bapa, pengakuan Kritis terhadap struktur yang berpengaruh, dan pelayanan

dengan hati yang tergerak belas kasihan.®

Menurut penulis model kepemimpinan Yesus yang diuraikan oleh Wijaya sebagian
besar memperlihatkan gambaran kepemimpinan pelayan yang berlawanan dengan model
kepemimpinan para penguasa di zamanNya, sebab Yesus berada dalam posisi berhadap-
hadapan dan mengkritisi kepemimpinan para penguasa baik dalam ranah politik maupun

agama.

1.1.4. Kritik Terhadap Kepemimpinan Pelayan

Disamping kelebihan-kelebihan yang dimiliki, model kepemimpinan pelayan
mendapat beberapa kritikan yang penting untuk diperhatikan. Menurut Adiprasetya Yesus
mengajar murid-murid-Nya untuk menjadi pemimpin-pelayan (doularchy) untuk melawan
kepemimpinan model tuan-hamba (kyriarchy) sebagai budaya yang lazim di masyarakat
saat itu. Namun demikian Adiprasetya mengingatkan bahwa kita perlu berhati-hati, sebab

pada dalam jangka panjang seseorang dapat dengan mudah menemukan praktik di mana

11 Wijaya, “Kepemimpinan Yesus Sebagai Acuan Bagi Kepemimpinan Gereja Masa Kini (Jesus’ Leadership as a
Reference for Today’s Church Leadership),” 134-36.

12 Wijaya, 136.

13 Wijaya, 137.



mereka yang setuju dengan doularchy malah mempraktikkan kyriarchy.'* Adiprasetya
mencontohkan pengalamannya pada rapat sebuah gereja: Rapat berjalan secara
demokratis, penatua laki-laki dan perempuan memperlihatkan posisi yang egaliter. Tetapi,
waktu istirahat makan tiba, beberapa penatua perempuan segera pindah ke ruang yang lain
untuk menyiapkan makanan, dan itu dianggap sebagai tanggung jawab mereka sebagai
perempuan. Dalam kasus ini, rupanya praktik budaya patriarki yang membatasi perempuan
pada tugas-tugas rumah tangga dipupuk melalui penggunaan semboyan seperti “pelayan,”
“pelayanan,” atau “melayani”.® Dengan demikian, “menghamba” masih seringkali

digunakan untuk “menindas” orang lain.

Zaragoza menyampaikan kritik bahwa paradigma kehambaan telah menyebabkan
beberapa penyimpangan yang merugikan, diantaranya:*® Pertama, individu pendeta
dianggap lebih penting daripada komunitas, sebab mereka cenderung melakukan segala
sesuatu secara sendirian. Dalam konteks GKJ, pendeta GKJ sering diberi gelar (julukan)
dengan kelakar sebagai hangabehi. Hangabehi aslinya adalah gelar kepangkatan (cukup
tinggi) yang diberikan oleh keraton kepada abdinya, tetapi dalam kelakar ini hangabehi
bermakna orang yang mengerjakan semua hal (dari kata “kabeh” yang berarti semua).
Kedua, ketika semua hal berada di pundak pendeta maka ada dua kemungkinan yang bisa
terjadi, yaitu: (1) Pendeta akan merasa dirinya ‘super’ sebab kewenangannya sangat luas.
(2) Pendeta akan terjebak pada kesibukan menjalankan tugas-tugas yang sangat banyak,
sehingga kemudian pelayanan pastoral baginya lebih berorientasi kepada tugas daripada
hubungan. Akhirnya pendeta menjadi letih dan menganggap berada bersama orang lain
sebagai membuang waktu. Ketiga, ketika pendeta merasa bahwa semua kekuatan adalah
miliknya dan kemudian merasa letih karenanya, ia cenderung menyerahkan kekuasaan
daripada memberdayakan jemaat. Keempat, para pendeta cenderung melihat praktik
pelayanan sebagai permusuhan, sehingga kritik sekecil apapun cenderung diterima sebagai
ancaman. Kelima, pelayanan dilihat sebagai perjuangan yang heroik, sehingga hal-hal

sehari-hari yang biasa-biasa saja kurang dihargai.

Catatan penting berkaitan dengan kritik Adiprasetya dan Zaragosa adalah: pertama,

bahwa hal-hal merugikan yang muncul dalam model kepemimpinan pelayan tersebut

14 Joas Adiprasetya, “Pastor As Friend: Reinterpretating Christian Leadership,” Wiley Periodicals and Dialog 57,
March 2008, 47, https://www.researchgate.net/publication/323574645.

15 Adiprasetya, 47.

16 Edward. C Zaragoza, No Longer Servants, but Friends: A Theology of Ordained Ministry (Nashville: Abingdon
Press, 1999), 38-41.



muncul akibat terjadinya penyimpangan. Kedua, penyimpangan yang merugikan tersebut
berkisar pada munculnya kecenderungan kepemimpinan pendeta sentris, relasi yang
hirarkis, dan tidak memberdayakan jemaat. Ketiga, penyimpangan-penyimpangan ini
mungkin disebabkan karena penerapan model kepemimpinan pelayan yang ekstrim, atau
bisa juga karena faktor budaya yang hidup di seputar gereja, misalnya budaya paternalisme.
Paternalisme berasal dari bahasa latin pater yang artinya bapak, dengan demikian
paternalisme dapat dimaknai sebagai budaya yang menempatkan pemimpin dalam relasi
bapak-anak dengan mereka yang dipimpinnya. Dalam konteks gereja-gereja di Indonesia
pada umumnya, paternalisme tampak dalam kedudukan pendeta atau Majelis yang sangat
tinggi dengan kewenangannya yang luas, dan biasanya jabatan tersebut dikuasai oleh laki-

laki yang usianya sudah tua.

Dalam konteks pastoral, Besly Mesakh mengingatkan bahwa pelayanan pastoral di
gereja-gereja di Indonesia banyak diwarnai oleh nilai paternalisme patriarki, sehingga
memunculkan relasi yang hirarkis antara gembala dengan mereka yang digembalakan.’
Sebagai akibatnya orang yang digembalakan bukan ditempatkan sebagai subjek yang
diterima dan didampingi untuk mendapat pemulihan, tetapi justru ditempatkan sebagai
objek dan sering terjadi mereka justru ‘diadili’. Budaya paternalis menyuburkan
kepemimpinan yang pendeta sentris, hirarkis, dan tidak memberdayakan dalam kehidupan

bergereja di Indonesia.

Sesungguhnya relasi yang hirarkis tidak selalu buruk dan harus ditolak, sebab
hirarki tetap diperlukan dalam sebuah struktur organisasi seperti gereja. Namun demikian
hirarki itu harus diterima secara kritis agar tidak menjadi sarana untuk menindas atau
mengeksploitasi yang lain. ‘Hirarki’ sebaiknya lebih ditempatkan sebagai garis koordinasi
tugas dan tanggungjawab, bukan untuk menegaskan kedudukan dan kuasa yang berpotensi

menindas.

Dewasa ini kita hidup dalam era dimana orang menghargai kejujuran keterbukaan,
integritas, dan hubungan di atas gelar dan otoritas jabatan, oleh karena itu pemimpin zaman
sekarang tidak dapat lagi memimpin hanya dengan mengandalkan jabatannya, mereka
harus memiliki hubungan yang baik dengan anggota yang dipimpinnya.'® Hubungan yang

baik seperti itu kurang berkembang secara penuh dalam pola relasi hirarkis. Dalam konteks

17 Besly Messakh, “To Be A Friend To Others: Valuing Friendship Relations in Pastoral Ministry,” Gema Teologika
05, April 2024, 3.
18 Breedt J JJ and Niemandt CJP, “Relational Leadership and the Missional Church,” Verbum et Ecclesia 34, 2013, 1.
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1.2.

dunia digital sekarang ini Keith Anderson menegaskan pentingnya pemimpin yang
berjejaring, relasional dan inkarnasional.'® Dalam dunia internet dengan media sosial yang
berkembang pesat, jemaat menghendaki agar pendeta tidak hanya berbicara dari balik meja
atau dari atas mimbar, tetapi turun dan membangun hubungan melalui jaringan media

sosial. Hubungan yang demikian tidak bisa tidak adalah hubungan persahabatan.

Gereja yang menekankan pola relasi yang bersifat hirarkis dan kurang memberi
tempat pada relasi yang egaliter kemungkinan besar akan dikuasai oleh elit tertentu yang
menjadi pemegang kekuasaan gereja, sehingga kurang memberi ruang bagi yang lain untuk
berpartisipasi. Sebagai dampaknya gereja kurang dapat mengembangkan diri dan
menjalankan fungsinya dengan baik. Nilai-nilai persahabatan, vyaitu keterbukaan,
otentisitas, percaya, belas kasih dan kenabian dalam teologi persahabatan yang diusulkan
oleh Zaragosa dan Adiprasetya dapat dipertimbangkan sebagai alternatif untuk
melengkapi kepemimpinan pelayan dan mengatasi kemungkinan penyimpangan seperti
munculnya kepemimpinan yang pendeta sentris, relasi yang hirarkis dan tidak

memberdayakan.

Kerangka Teori dan Rumusan Masalah
1.2.1. Mempertimbangkan Teologi Persahabatan
Persahabatan berasal dari kata “sahabat”, yang menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia berarti Kkarib, dekat, dan kental.?® Konsep persahabatan telah dikenal dan
digumuli oleh manusia sejak lama. Misalnya, filsuf Aristoteles membedakan tiga macam
bentuk persahabatan, yaitu: Pertama, persahabatan berdasarkan kenikmatan atau
kesenangan. Kedua persahabatan berdasarkan manfaat. Ketiga, persahabatan berdasarkan
kebaikan.?! Bapa gereja Agustinus sering berbicara mengenai persahabatan dengan
menggunakan istilah amicitia, maknanya menunjuk pada persahabatan sebagai ikatan
relasi yang mempersatukan dua pribadi dalam rasa simpati satu sama lain.?? Jurgen
Moltmann mengemukakan bahwa “sahabat” merupakan kata yang tidak dapat dilepaskan

dari pribadi Yesus. Moltmann menambahkan kata “sahabat” pada gelar-gelar Yesus

1% Keith Anderson, The Digital Cathedral: Networked Ministry in a Wireless World (New York: Morehouse
Publishing, 2015), 65.

20 KBBI, “Sahabat,” 2016, https://kbbi.web.id/sahabat.

21 James W White, Intergenerational Religious Education (Birmngham, Alabama: Religious Education Press, 1988),

159-74.

22 Yohanes Krismantyo Susanto, “Menjadi Sesama Manusia’ Persahabatan Sebagai Tema Teologis Dan Implikasinya
Bagi Kehidupan Bergereja,” Dunamis: Jurnal Teologi Dan Pendidikan Kristen 2 No. 2 (April 2018): 109,
https://sttintheos.ac.id/e-journal/index.php/dunamis/article/view/169.

8



menjadi: Yesus adalah nabi-sahabat bagi orang miskin, Yesus adalah imam-sahabat yang
menderita bagi orang lain, Yesus adalah raja-sahabat yang membebaskan manusia dari
perbudakan dan maut.?3

Teologi persahabatan yang digagas oleh Adiprasetya dan Zaragoza menurut

penulis layak dipertimbangkan sebagai sumbangan yang melengkapi kepemimpinan
pelayan GKJ sehingga dapat membangun kepemimpinan pendeta GKJ di Klasis Lawu
Karanganyar yang tidak pendeta sentris, memiliki relasi yang egaliter, dan
memberdayakan.

Adiprasetya dan Zaragoza menawarkan kepemimpinan persahabatan bagi hidup
bergereja dewasa ini. Tawaran ini diberikan dengan bersandar pada dua dasar, yaitu:
Pertama, pemahaman Allah Tritunggal sebagai Allah dalam persekutuan yang menghargai
kesetaraan, perbedaan dan kesatuan. Kedua, persahabatan Kristus melalui kesediaanNya

menjadi sahabat bagi manusia.?*

1.2.2. Perichoresis dan Komunitas Persahabatan

Menurut Adiprasetya iman, kepada Allah Tritunggal menjadi penentu bagaimana
kita menghidupi kasih persahabatan di ruang publik. Identitas kita sebagai makhluk sosial
yang berelasi dengan orang lain bersumber dari pemahaman mengenai Allah Tritunggal.
Tritunggal adalah persekutuan tiga pribadi yang saling mencintai selamanya, yang bersatu
dalam satu sama lain tanpa kebingungan, pemisahan, atau perpecahan.?® Adiprasetya
menyebut tempat tinggal bersama dari tiga pribadi ilahi yang dalam doktrin Kristen disebut
perichoresis. Secara teologis kata perichoresis menjelaskan mengenai persekutuan intim
di antara dua kodrat di dalam diri Yesus Kristus (nature perichoresis), pribadi-pribadi
Allah Tritunggal (person perichoresis), Allah dengan ciptaan (reality-perichoresis), dan

perichoresis Sabda-Roh (Word-Spirit perichoresis).?®

Bagi Adiprasetya perspektif trinitarian perichoresis memberikan cara imajinatif
untuk “pembentukan ruang” ilahi diantara pribadi-pribadi Tritunggal. Menariknya
perichoresis tidak hanya mengacu pada ruang-ruang ilahi dalam diri Tuhan, tetapi bahwa

Tritunggal juga memberikan ruang bagi semua ciptaan. Dengan demikian ruang tersebut

23 Susanto, 110.

24 Lina Gunawan, “Spiritualitas Gereja Persahabatan: Memikirkan Ulang Konsep Bergereja Dalam Konteks Dunia
Yang Serba Terhubung,” 2014, 3.

% Joas Adiprasetya and Nindyo Sasongko, “A Compassionate Space-Making Toward a Trinitarian Theology of
Friendship,” The Ecumenical Review 71 no. 1-2 (April 2019): 25, https://doi.org/10.1111/erev.12416.

26 Minggus Minarto Pranoto, “Kebangkitan Studi Teologi Patristik: Doktrin Tritunggal (Perikhoresis),” Jurnal
Amanat Agung 15 no. 1 (June 2019): 15, https://ojs.sttaa.ac.id/index.php/JAA/article/view/341.
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menjadi ruang persahabatan antara tiga pribadi Tritunggal, sekaligus ruang persahabatan

antara Tritunggal dengan seluruh ciptaan.?’

Kuasa Tritunggal tidak dijumpai dalam pribadi yang mandiri. Menurut Adiprasetya
terlalu sering orang berdebat tentang bagaimana satu Tuhan dipahami sebagai tiga atau
sebaliknya, padahal yang benar-benar penting adalah bahwa hubungan satu pribadi tidak
memiliki identitas, kecuali bila pribadi ini berhubungan dengan dua pribadi lainnya.
Pemahaman ini memberi arah bagaimana kita sebagai orang percaya harus hidup bersama
dengan orang lain, bahwa identitas kita sebagai manusia ditentukan oleh kesediaan kita

berbagi ruang dengan orang lain.?

Sama seperti Adiprasetya, Zaragoza juga memulai dengan gambaran sifat Allah
sebagai Tritunggal sebagaimana diimani oleh gereja, tetapi ia menambahkan keyakinan
bahwa kita diciptakan menurut gambar Allah (imago Dei). Gambaran Tritunggal dan
Imago Dei ini akan memberikan landasan bagi: pemahaman diri kita sebagai manusia dan

teologi baru bagi kepemimpinan pendeta.?®

Allah Tritunggal digambarkan sebagai komunitas mutualitas, komunitas yang
sederajat dan bersatu dalam cinta timbal-balik. Komunitas yang mengacu pada Allah
Bapa/lbu, Putra, dan Roh Kudus yang hidup bersama dalam hubungan yang intim dan
penuh kasih, meskipun dialami sebagai tiga, tetap satu Tuhan. Bapak/Ibu, Putra, dan Roh
Kudus membentuk komunitas sederajat yang bersatu, yang hidup di dalam satu sama lain
dan bergerak satu sama lain ke dunia melalui cinta.*® Gagasan yang demikian ini dikenal

dengan istilah teknis perichoresis.

Menurut Zaragoza Perichoresis adalah bagaimana Allah mencintai, Allah bersatu
dalam diri Allah sendiri sebagai Bapa/lbu, Anak, dan Roh Kudus, dan bergerak keluar
sebagai pencipta, penebus, dan pemelihara ke dalam dunia, semua pada saat yang sama.
Kehadiran dan gerakan Tritunggal yang demikian mengungkapkan jati diri Allah yang
adalah kasih, karena kasih senantiasa “mencari yang ketiga.3! Pemahaman ini mendasari
bagaimana kita harus membangun persahabatan. Secara analog kita dapat mengatakan

bahwa sahabat adalah “komunitas yang sederajat, bersatu dalam cinta timbal-balik” yang

27 Adiprasetya and Sasongko, “A Compassionate Space-Making Toward a Trinitarian Theology of Friendship,” 25.
28 Adiprasetya and Sasongko, 26.

29 7aragoza, No Longer Servants, but Friends: A Theology of Ordained Ministry, 66.

30 Zaragoza, 67.

31 Zaragoza, 68.
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menunjukkan “kasih yang mengorbankan diri, meneguhkan orang lain, dan membangun
komunitas.”

Adiprasetya dan Zaragoza sama-sama menjadikan pemahaman mengenai
Tritunggal dan perichoresis sebagai dasar untuk membangun teologi persahabatan.
Keduanya menekankan Tritunggal sebagai komunitas mutualis yang saling mencinta, dan
dengan cinta itu bergerak untuk menjangkau manusia. Menurut penulis gagasan ini sangat
baik untuk memberi dasar teologis bagi pemahaman manusia sebagai makhluk sosial yang
tidak dapat hidup sendiri dan selalu memerlukan interaksi dengan orang lain dalam
hidupnya. Tritunggal dan perichoresis menjadi dasar yang kuat untuk bangunan

eklesiologi gereja sebagai komunitas yang menghidupi nilai-nilai persahabatan.

Bagi gereja-gereja protestan seperti GKJ gagasan Tritunggal dan perichoresis ini
sangat menantang, sebab dalam praktik hidup bergereja, pada umumnya gereja-gereja
protestan lebih menonjolkan peran Bapa dan anak daripada Roh Kudus. Sangat berbeda
dengan gereja-gereja aliran karismatik atau pentakostal yang sangat menekankan karunia-
karunia Roh Kudus dalam hidup bergereja. Gagasan Tritunggal dan perichoresis ini

mengajak Kita untuk menghayati Allah sebagai Tritunggal dan karyaNya dengan utuh.

1.2.3. Yesus Sebagai Sahabat
Adiprasetya berpandangan bahwa Yesus sebagai sabda yang berinkarnasi menjadi
pusat gerakan Tritunggal yang dinamis. Yesus mengungkapkan tindakan Allah yang
merangkul sesama dengan cara: “Aku tidak menyebut kamu hamba lagi... tetapi menyebut
kamu sahabat” (Yohanes 15:15). Yesus adalah perwujudan persahabatan Allah terhadap
semua ciptaan, sehingga Yesus menjadi model persahabatan Kristen di dalam gereja, dan

gereja terhadap dunia.*?

Menurut penulis pandangan Adiprasetya ini tepat, sebab Yesus adalah kepala
gereja, sehingga kepemimpinan Yesus haruslah menjadi model bagi kepemimpinan
gereja. Namun demikian menurut penulis, di sini kita belum dapat menyebut
persahabatan sebagai sebuah model kepemimpinan. Model adalah representasi dari suatu
objek benda atau ide-ide dalam bentuk yang disederhanakan dari kondisi atau fenomena
alam. Model berisi informasi-informasi tentang suatu fenomena yang dibuat dengan

tujuan untuk mempelajari fenomena sistem yang sebenarnya.3® Sebuah model memiliki

32 Adiprasetya and Sasongko, “A Compassionate Space-Making Toward a Trinitarian Theology of Friendship,” 20.
33 Mahmud Achmad, “Teknik Simulasi Dan Pemodelan,” Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada, 2008, 1.
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kelengkapan dasar-dasar teori dan contoh-contoh penerapan yang lengkap, dan pada
pengamatan penulis hal tersebut belum dimiliki oleh ‘kepemimpinan persahabatan’.
Dalam konteks ini persahabatan lebih baik kita sebut sebagai nilai-nilai atau value, yaitu
sesuatu yang dianggap ideal yang menjadi acuan bagi individu, masyarakat atau
organisasi dalam berperilaku. Dalam kehidupan sehari-hari nilai-nilai merupakan sesuatu
yang berharga, bermutu, menunjukkan kualitas, dan berguna bagi manusia.>* Dengan
demikian nilai-nilai dihidupi oleh individu dan komunitas masyarakat untuk meraih

tujuan hidup bersama.

Adiprasetya menjelaskan konsep Yesus sebagai sahabat dengan menjelaskan
pemaknaan kasih. Dalam kehidupan bergereja, umumnya dipahami bahwa kasih
dibedakan menjadi tiga macam, yaitu kasih agape, kasih philia, dan kasih eros. Ketiga
bentuk kasih ini memiliki bobot yang berbeda, dimana kasih agape dianggap memiliki
bobot tertinggi, dan karena itu dianggap sebagai kasih Kristen sejati, sedangkan kasih
eros memiliki bobot yang paling rendah karena dianggap sebagai keinginan nafsu
manusia. Menurut Adiprasetya pemahaman yang demikian ini pada awalnya
dipromosikan oleh teolog Swedia Anders Nygren (1890-1978).*° Kemudian banyak
pengkhotbah mengambil pemahaman itu seolah merupakan pengajaran yang berasal dari
Kitab Suci. Bagi Adiprasetya, kita harus memahami kasih secara lebih multidimensional,
di mana agape, philia, dan eros dilihat sebagai tiga dimensi dari kasih yang sama.
Selanjutnya Adiprasetya menawarkan kepemimpinan Kristen yang didasarkan pada

persahabatan (philiarchy) sebagai bentuk pengorbanan diri dari agape.

Markus 10:42-44 adalah perikop yang memperlihatkan konflik yang paling jelas
antara kyriarchy dengan doularchy.*® Tetapi konteks dari ayat-ayat ini adalah kritik Yesus
kepada murid-muridNya yang bertengkar satu dengan yang lain untuk menjadi yang
terbesar dan menjadi pemimpin di antara mereka sendiri. Ironisnya, pertengkaran itu
mereka lakukan setelah pemberitahuan Yesus mengenai apa yang akan dialamiNya
sebagai hamba yang menderita (Markus 10:32-34). Jadi Yesus mengajar para murid untuk
menjadi pemimpin-pelayan (doularchy) untuk melawan kyriarchy sebagai budaya yang

lazim di masyarakat. Adiprasetya menyebut doularchy Yesus ini sebagai semacam

34 Niken Ristianah, “Internalisasi Nilai-Nilai Keislaman Perspektif Sosial Kemasyarakatan,” Darajat: Jurnal PAl 3 No.
1 (March 2020): 1, https://ejournal.iai-tabah.ac.id/index.php/Darajat/article/download/437/328.

35 Adiprasetya and Sasongko, “A Compassionate Space-Making Toward a Trinitarian Theology of Friendship,” 22.
36 Adiprasetya, “Pastor As Friend: Reinterpretating Christian Leadership,” 47.
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“antibiotik” yang menyerang “penyakit” kyriarchy. Oleh karena itu jika penyakitnya

sembuh sebaiknya “antibiotiknya” tidak diminum lagi.*’

Jika kepemimpinan kyriarchy dan doularchy bukan ideal yang dikehendaki, maka
kepemimpinan philiarchy menjadi pilihan yang ideal. Salib adalah perwujudan doularchy
Yesus, tetapi salib bukan kisah akhir dari iman Kristen. Kebangkitan Yesus
mengantisipasi pembaruan segala sesuatu yang menjadi puncak kehidupan semua
ciptaan. Dalam konteks ini pesan subversif dari salib tidak akan ada artinya jika tidak
menyatakan kehadiran komunitas setara yang berpusat pada koinonia Tritunggal.®®
Dalam Injil Yohanes 15:13, Yesus berbicara kepada murid-muridNya bahwa mereka
bukan lagi hamba, melainkan sahabat. Dengan demikian para murid tidak lagi hanya
mendengar dan melihat Yesus sebagai pribadi yang datang untuk “melayani, dan
memberikan nyawaNya sebagai tebusan bagi banyak orang”, tetapi juga sebagai pribadi
yang bersedia menyerahkan nyawaNya karena la mengasihi sahabat-sahabatNya. Inilah
dasar bagi kepemimpinan philiarchy bagi komunitas baru, komunitas Kristus yang
bangkit.

Meskipun menyebut kepemimpinan sahabat (philiarchy) sebagai pilihan ideal,
Adiprasetya tidak berpandangan bahwa dengan demikian kepemimpinan pelayan
(doularchy) harus disingkirkan. Kepemimpinan pelayan akan selalu dipergunakan dan
penting karena gereja dan para pemimpinnya dipanggil untuk hadir dengan setia di dunia,
padahal faktanya praktik kepemimpinan kyriarchy masih banyak dijalankan di dunia
ini.>® Dengan demikian kepemimpinan pelayan dan persahabatan akan saling melengkapi

dalam hidup bergereja dan bermasyarakat.

Dengan dasar Yohanes 15:13: “Tidak ada kasih yang lebih besar (agapen)
daripada kasih seorang yang memberikan nyawanya untuk sahabat-sahabatnya (philon),
sekarang Adiprasetya memahami dialog antara Yesus dengan Petrus dalam Yohanes
21:15-19 secara berbeda. Jika Nygren memahami bahwa Yesus akhirnya menurunkan
tuntutan kepada Petrus dari agape (yang menurutnya kasih tertinggi) menjadi philia yang
lebih rendah, Adiprasetya justru mengatakan yang sebaliknya. Agape Yesus tidak diganti

atau diturunkan sebaliknya dibawa ke tingkat yang lebih tinggi. Petrus ingin mengasihi

37 Adiprasetya, 48.
38 Adiprasetya, 49.
39 Adiprasetya, 51.
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Yesus tidak hanya dengan kasih agapaik biasa, tetapi juga dengan philia yang berkorban.

Petrus bersedia mengorbankan nyawanya untuk Yesus, sahabatnya.*°

1.2.4. Rumusan Masalah

Kepemimpinan pendeta sebagai pelayan selain memiliki kekuatan, dalam
praktiknya ternyata juga memiliki kekurangan. Praktik kepemimpinan pendeta sebagai
pelayan dapat mengalami penyimpangan berupa kecenderungan pendeta sentris, relasi
yang hirarkis, dan tidak memberdayakan. Hal ini menimbulkan dampak yang merugikan
bagi diri pendeta, maupun bagi jemaat yang dilayani. Pendeta cenderung bekerja sendirian,
muncul relasi yang seringkali eksploitatif, dan kurang memberi ruang bagi jemaat untuk
berpartisipasi dalam kehidupan bergereja. Tesis ini akan membahas nilai-nilai
persahabatan apa yang dapat menjadi alternatif untuk melengkapi pendekatan
kepemimpinan pelayan pendeta GKJ di klasis Lawu Karanganyar sehingga menghadirkan
kepemimpinan pendeta GKJ yang egaliter, partisipatif, dan memberdayakan? Nilai-nilai
persahabatan dimaksud akan digali dari teologi persahabatan yang dibangun oleh

Adiprasetya dan Zaragosa.

1.3. Pertanyaan Penelitian
1. Nilai-nilai persahabatan apa yang dapat menjadi sumbangan untuk membangun
kepemimpinan pendeta GKJ yang partisipatif, setara, dan memberdayakan?
2. Apa persepsi pendeta, majelis, dan jemaat GKJ di Klasis Lawu Karanganyar mengenai
konsep kepemimpinan pendeta sebagai sahabat?
3. Apa wujud penerapan kepemimpinan pendeta sebagai sahabat dalam pengorganisasian

gereja, pelayanan pastoral dan pengajaran?

0 Adiprasetya, 51.
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1.4. Judul Tesis
Tesis ini diberi judul:
PENDETA SEBAGAI SAHABAT
Sumbangan Nilai-nilai Persahabatan bagi Kepemimpinan Pendeta di Klasis GKJ Lawu
Karanganyar
1.5. Tujuan Penelitian

1. Meneliti apa persepsi pendeta, majelis dan jemaat di Klasis GKJ Lawu Karanganyar
terhadap kepemimpinan pendeta sebagai sahabat.

2. Menemukan kaitan antara nilai-nilai persahabatan dengan konsep kepemimpinan
pelayan.

3. Meneliti nilai-nilai persahabatan yang dapat dipergunakan sebagai sumbangan bagi
kepemimpinan pendeta GKJ di klasis lawu karanganyar yang egaliter, partisipatif, dan
memberdayakan.

1.6. Metodologi Penelitian

Penelitian dalam penyusunan tesis ini akan menggunakan metode kualitatif. Dalam
penelitian kualitatif, peneliti yang berangkat dari data empiris (lapangan), memanfaatkan teori
yang ada sebagai penjelas, dan berakhir dengan penemuan suatu teori.**

Pengumpulan data-data dilakukan melalui studi pustaka dengan mempelajari sumber-
sumber pustaka yang terkait dan penelitian lapangan di Klasis GKJ Lawu Karanganyar.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian lapangan akan dilakukan melalui Focus Group
Discussion (FGD), dengan nara sumber pendeta, penatua atau diaken, dan jemaat.

Pembahasan dalam tesis ini akan mempergunakan metode analitis reflektif. Dari hasil
studi pustaka dan penelitian lapangan, penulis akan menguraikan bagaimanakah paham dan
praktik kepemimpinan pendeta sebagai pelayan di Klasis GKJ Lawu Karanganyar, dan
menguji apakah benar kepemimpinan pendeta sebagai pelayan memiliki dampak
kecenderungan pendeta sentris, relasi yang hirarkis dan kurang memberdayakan. Kemudian
penulis akan menguraikan diskursus nilai-nilai persahabatan dalam teologi persahabatan
Adiprasetya dan Zaragoza, kemudian mengaitkannya dengan kepemimpinan pendeta sebagai
pelayan sehingga ditemukan sumbangan nilai-nilai persahabatan bagi kepemimpinan pendeta

sebagai pelayan di Klasis GKJ Lawu Karanganyar.

41 Juliamsah Noor, Metodologi Penelitian (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 34.

15



1.7.

Sistematika Penulisan
Bab I: Pendahuluan
Bab ini berisi latar belakang, perumusan masalah dan penjelasan teori, metodologi

penulisan, judul dan sistematika penulisan.

Bab II: Kepemimpinan Sahabat
Bab ini berisi analisis kepemimpinan tuan, kepemimpinan pelayan dan kepemimpinan

pendeta sebagai sahabat. Masing-masing akan ditunjukkan kekurangan dan kekuatannya.

Bab I11: Praktik Kepemimpinan Pendeta dan Persepsi Pendeta, Majelis dan Jemaat

Klasis GKJ Lawu Karanganyar Mengenai Kepemimpinan Pendeta Sebagai Sahabat

Bab ini berisi analisis praktik kepemimpinan pendeta di GKJ Klasis Lawu Karanganyar

dan persepsi pendeta, majelis dan jemaat mengenai kepemimpinan pendeta sebagai sahabat.

Bab 1V: Membangun Kepemimpinan Pendeta Sebagai Sahabat Di Klasis Gkj Lawu

Karanganyar

Bab ini berisi analisis kaitan nilai-nilai kepemimpinan sahabat dengan praktik
kepemimpinan pendeta di Klasis GKJ Lawu Karanganyar. Refleksi Teologis, dan
selanjutnya akan diuraikan sumbangan nilai-nilai persahabatan bagi kepemimpinan pendeta

di Klasis GKJ Lawu Karanganyar.
Bab V: Penutup

Bab ini berisi kesimpulan dan saran bagi kepemimpinan pendeta di Klasis GKJ Lawu

Karanganyar
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BAB V

PENUTUP

51 Kesimpulan

Dalam pendahuluan penulis mengajukan tiga pertanyaan yang mendasari penelitian
dalam tesis ini, yakni: (1) Nilai-nilai persahabatan apa yang dapat menjadi sumbangan
untuk membangun kepemimpinan pendeta GKJ yang partisipatif, setara, dan
memberdayakan? (2) Apa persepsi pendeta, majelis, dan jemaat GKJ di Klasis Lawu
Karanganyar mengenai konsep kepemimpinan pendeta sebagai sahabat? (3) Apa wujud
penerapan kepemimpinan pendeta sebagai sahabat dalam pengorganisasian gereja,
pelayanan pastoral dan pengajaran?

Pertanyaan pertama terjawab dari hasil penelitian pustaka, khususnya pemikiran
Joas Adiprasetya dan Edward C Zaragoza. Nilai-nilai persahabatan yang dapat menjadi
sumbangan untuk membangun kepemimpinan pendeta GKJ yang partisipatif, setara dan
memberdayakan adalah: (1) Nilai kepercayaan. (2) Nilai keterbukaan. (3) Nilai Otentisitas.
(4) Nilai Belas kasih. (5) Nilai kenabian.

Pertanyaan kedua terjawab dari hasil penelitian lapangan. Pendeta, majelis dan
jemaat Klasis GKJ Lawu Karanganyar memiliki persepsi yang sangat positif sekaligus
kritis kepada kepemimpinan persahabatan. Persahabatan dipahami sebagai relasi yang
setara dengan komunikasi dua arah yang saling saling peduli, sehingga pendeta dan jemaat
dapat memahami tanggungjawab masing-masing. Kepemimpinan persahabatan
diharapkan dapat menolong untuk mewujudkan kepemimpinan pendeta yang egaliter,
partisipatif dan memberdayakan. Sikap kritis ditunjukkan dengan peringatan agar berhati-
hati supaya persahabatan tidak membuat orang percaya nyangklak (berlaku tidak sopan)
kepada Tuhan.

Nilai-nilai persahabatan diterima sangat positif oleh pendeta, majelis, dan jemaat
Klasis GKJ Lau Karanganyar. (1) Nilai keterbukaan diyakini akan mendorong pastisipasi
jemaat dalam kegiatan gereja, selain itu keterbukaan membuat pendeta mendapat
dukungan jemaat ketika menghadapi persoalan, baik persoalan pribadi maupun gereja. (2)
Nilai Otentisitas diyakini menolong pendeta hidup merdeka dan tanpa beban untuk menjadi
seperti yang orang-orang tertentu inginkan. Otentisitas menolong pendeta untuk diterima

apa adanya oleh jemaat. (3) Nilai kepercayaan menolong pendeta untuk bekerjasama dan
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berbagi tugas dengan orang lain dalam segala keterbatasannya. (4) Nilai belas kasih
diwujudkan dengan saling peduli dan memberdayakan antara pendeta dan jemaat. (5) Nilai
Kenabian diwujudkan dengan kesediaan pendeta wajib memegang teguh kebenaran, berani
menyampaikan kebenaran dan berani dikritik. Kebenaran harus diperjuangkan baik dalam
lingkup gereja maupun di tengah masyarakat.

Pertanyaan ketiga terjawab melalui analisis penulis terhadap nilai-nilai
persahabatan, persepsi pendeta, majelis, dan jemaat Klasis GKJ Lawu Karanganyar
terhadap kepemimpinan persahabatan, dan pengorganisasian gereja, pengajaran dan
pastoral dalam konteks GKJ. Implementasi nilai-nilai persahabatan dalam
pengorganisasian gereja, pengajaran dan pastoral sebagai berikut:

1. Implementasi nilai-nilai persahabatan dalam pengorganisasian gereja

i. Nilai keterbukaan: Pendeta menyadari bahwa dirinya adalah bagian dari
kepemimpinan kolektif kolegial GKJ, pendeta menyadari kekurangan
dirinya dan terbuka menerima berbagai masukan, dan pendeta bersedia
bekerjasama dengan semua pihak.

ii. Nilai otentisitas: Pendeta mengupayakan kesesuaian antara ucapan dan
perbuatan sehingga dapat memimpin dalam keteladan, dan pendeta bersedia
merangkul kerapuhan diri sembari terus berupaya memperbaiki.

iii. Nilai kepercayaan: Pendeta meyakini Tuhan memanggilnya sebagai mitra
untuk memimpin gerejaNya, dan pendeta meyakini bahwa dirinya dan
orang lain layak dan mampu memimpin gereja.

iv. Nilai belas kasih: Pendeta bersedia menjadikan kasih sebagai dasar
kepemimpinan gereja, dan pendeta bersedia hadir dan terhubung dengan
mereka yang lemah dan tersisih.

v. Nilai kenabian: Pendeta terus berupaya bersikap kritis pada kepemimpinan
gereja, mempertanyakan apakah gereja menjadi komunitas persahabatan
yang memperjuangkan kebenaran bagi semua pihak atau menjadi kelompok
kepentingan yang esklusif dan permisif terhadap dosa, dan bersikap kritis
terhapa lingkungan sekitarnya.

2. Implementasi nilai-nilai persahabatan dalam pengajaran

a. Nilai keterbukaan:Pendeta terbuka menerima kerentanan diri yang berupa

kerentanan fisik, kerentanan mental, kerentanan intelektual, pendeta
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bersedia menerima orang lain apa adanya, dan pendeta berana menerima
ketidakpastian masa depan.

Nilai otentisitas: Pendeta tidak meniru atau berpura-pura menjadi orang lain,
pendeta hidup bersesuaian antara pengajaran dan perbuatan, dan pendeta
mengajarkan isi pengajaran yang asli, bukan plagiat.

Nilai kepercayaan: Pendeta meyakini bahwa Tuhanlah yang memanngil dan
menjadi sumber pengajarannya, pendeta yakin bahwa dirinya layak dan
mampu mengajar karena diperlengkapi Tuhan dan karena terus belajar,
pendeta percaya orang lain juga bisa sehingga bersinergi bersama.

Nilai belas kasih: Pendeta hadir, terhubung, dan berjuang untuk
membebaskan mereka yang menderita dan tersisih, dan pendeta mendorong
jemaat melalui pengajaran untuk mau bersahabat dengan liyan.

Nilai kenabian: pendeta terus menyuarakan kebenaran melalui kritik yang
proporsional dan etis, dan pendeta menghormati orang yang menerima

pengajaran dengan tidak melakukan perundungan.

Implementasi nilai-nilai persahabatan dalam pastoral

a.

Nilai keterbukaan: Pendeta bersedia secara terbuka menerima orang lain
sebagai manusia, pendeta terbuka memberi diri kepada orang lain, dan
pendeta menempatkan diri sebagai pembelajar bersama jemaat yang
didampingi.

Nilai otentisitas: Pendeta membangun kepribadian yang asli, tanpa kepura-
puraan.

Nilai kepercayaan: Pendeta meyakini bahwa dirinya dipanggil menjadi
mitra Allah untuk menghadirkan pemulihan, pendeta yakin bahwa setiap
manusia diciptakan segambar dengan Allah sehingga memiliki harapan
untuk menerima anugerah pemulihan, dan pendeta bisa dipercaya untuk
menjaga rahasia jabatan.

Nilai belas kasih: pendeta bersedia hadir, menerima, dan memberi
kehangatan bagi jemaat yang memerlukan pendampingan.

Nilai kenabian: Pendeta bersedia bergumul bersama jemaat yang
didampingi untuk mencari kebenaran dan diubah dalam semangat pastoral

transformatif.
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5.2 Saran

Bagi Klasis GKJ Lawu Karanganyar atau siapa saja yang hendak mempraktikkan
kepemimpinan pendeta sebagai sahabat, penulis menyampaikan saran berikut:
Kepemimpinan persahabatan bukan hanya seperangkat keterampilan teknis, tetapi
sekumpulan nilai yang bersumber dari pemahaman teologis mengenai iman kepada Allah
Tritunggal dan Yesus sebagai wujud dan teladan persahabatan Allah kepada seluruh
ciptaan. Oleh karena itu penerapan kepemimpinan persahabatan tidak dapat dicapai hanya
dengan menyelenggarakan serangkaian pelatihan teknis kepemimpinan persahabatan.
Penerapan kepemimpinan persahabatan dicapai melalui proses bergumul bersama seluruh
jemaat untuk memahami dan menghayati nilai-nilai persahabatan dalam hidup sehari-hari.
Oleh karena itu diperlukan proses bersama yang panjang dan membutuhkan kesabaran.
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